BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Fotografi fashion menjadi medium bagi fotografer untuk
mengekspresikan ide, konsep, dan narasi yang lebih dalam bukan hanya
sebagai dokumentasi pakaian. Representasi yang Saeffie Adjie Badas
lakukan dalam fotografi fashion editorial dengan konsep gaya androgini
pada majalah Harper’s Bazaar Indonesia berhasil menyampaikan pesan
tentang konsep fashion yang tidak terikat gender. Androgini dalam dunia
fashion menjadi sebuah konsep pakaian di mana seorang perempuan atau
laki-laki menggunakan ide pencampuran feminin dan maskulin, tanpa
adanya batasan gender yang dikonstruksikan secara sosial oleh
masyarakat. Sering.disebut sebagai genderless karena konsep fashion yang
netral dan cenderung simpel tanpa mempertimbangkan orientasi gender.

Dalam penelitian ini terdapat nilai estetik yang menonjol oleh
Saeffie Adjie Badas yang ditampilkan dalam setiap pembuatan karya.
Badas menampilkan visual mode dengan perpaduan elemen tradisional
berbagai kultur budaya dunia dengan sentuhan modern yang tetap menjaga
konsistensi khas dari kultur budaya Indonesia. Badas juga berupaya untuk
menampilkan detail-detail busana yang jelas dalam setiap konsep yang
dibuat. Misalnya penggunaan busana komunitas budaya Hasidic Jew
dengan detail rambut keriting dan penggunaan setelan jas warna hitam

dengan aksesori topi yang dipadupadankan dengan latar belakang suasana
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perkotaan dan tumbuhan yang khas di Indonesia. Badas menghadirkan
persepsi dan sudut pandang yang unik dalam upaya pembuatan karya
fashion. Maka dapat disimpulkan bahwa karya fotografi Saeffie Adjie
Badas yang mengusung konsep fashion androgini yang terbit pada majalah
Harper’s Bazaar Indonesia mampu menunjukkan kreativitasnya sebagai
fotografer dengan tetap menjaga kaidah-kaidah estetika fotografi.

Karya Saeffie Adjie Badas tidak hanya menonjolkan kedetailan
busana, tetapi juga mengeksplorasi elemen-elemen sederhana yang
menarik untuk divisualkan secara bersamaan. Dengan latar belakang alam
dan elemen budaya Indonesia. Pemanfaatan cahaya alami baik matahari
maupun cahaya dari penerangan ruangan sebagai teknik pencahayaan
utama dalam karya-karyanya memberikan kesan natural dan organik pada
tampilan visual. Dalam pembuatan karya juga terdapat tampilan visual
yang menggunakan -perpaduan warna-warna yang beragam serta
komposisi yang dinamis memberi kesan segar dalam setiap karyanya. Hal
ini merupakan bentuk upaya dalam menghasilkan karya dalam konsep
fotografi fashion editorial yang berbeda daripada umumnya.

B. Saran-Saran
Saran yang dipandang perlu dalam penyempurna penelitian
selanjutnya adalah penguasaan materi terkait androgini, informasi data-
data secara teknis yang valid diperlukan. Sumber-sumber tentang
kondisi umum masyarakat Indonesia tentang konsep fashion androgini

ini sudah berapa lama hadir dan mulai diterima di sosial budaya sehari-
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hari. Mengeksplorasi kembali praktik fotografi fashion yang
berkembang dan beradaptasi dengan pendekatan fotografis dan estetika
sehingga dapat melatarbelakangi pemahaman budaya yang berkembang.
Dapat berkolaborasi dengan seniman, desainer, ataupun psikolog dalam
upaya pemahaman karya berkonsep androgini. Sehingga dapat
memperdalam pemahaman secara fotografis dalam proses menciptakan

ataupun mengkaji suatu karya.
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